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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan dan motivasi
menabung terhadap minat investasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Semarang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan
mahasiswa, meskipun mereka memiliki akses informasi dan latar belakang pendidikan ekonomi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda terhadap data yang
diperoleh dari 106 responden mahasiswa aktif dengan bantuan software SPSS 27. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah : (1) pengaruh pengetahuan menabung terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Semarang, (2) pengaruh Motivasi menabung terhadap minat investasi
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang, (3) pengaruh pengetahuan dan motivasi
menabung terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pengetahuan keuangan dan motivasi menabung
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. Namun, secara parsial, hanya motivasi
menabung yang memiliki pengaruh positif dan signifikan, sementara pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan motivasi menabung dapat
menjadi kunci dalam mendorong minat investasi mahasiswa, serta menekankan pentingnya literasi
keuangan sebagai fondasi perencanaan keuangan yang bijak sejak dini.

Kata Kunci : pengetahuan keuangan, motivasi menabung, minat investasi, mahasiswa, literasi keuangan.

Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir kesadaran akan pentingnya literasi keuangan semakin
meningkat seiring dengan berkembangnya teknologi dan akses informasi yang lebih luas.
Literasi keuangan mencakup berbagai aspek, termasuk pengelolaan keuangan pribadi,
kebiasaan menabung, serta keputusan investasi. Menabung dan berinvestasi merupakan
dua konsep yang saling berkaitan dalam perencanaan keuangan jangka panjang.
Menabung merupakan tindakan menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan,
sedangkan investasi adalah upaya mengalokasikan dana pada instrumen tertentu dengan
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harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Namun, berdasarkan survei Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah, dengan indeks literasi keuangan sebesar 49,68%. Sementara itu,
meskipun inklusi keuangan mengalami peningkatan, masih banyak individu, terutama
mahasiswa, yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pentingnya investasi
sebagai bagian dari perencanaan keuangan mereka (OJK, 2022).

Khususnya di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang
(UNNES), pengetahuan keuangan dan motivasi menabung menjadi faktor penting yang
dapat memengaruhi keputusan mereka dalam berinvestasi. Menurut Atkinson dan Messy
(2012), literasi keuangan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan individu untuk mengelola keuangan mereka secara efektif, termasuk dalam
hal menabung dan investasi. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, yang notabene memiliki
latar belakang pendidikan ekonomi dan bisnis, seharusnya memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya investasi. Namun, masih banyak mahasiswa yang lebih
memilih menabung daripada berinvestasi karena kurangnya pengetahuan mengenai
investasi atau adanya anggapan bahwa investasi memiliki risiko tinggi. Studi yang
dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih siap dalam mengambil keputusan
investasi dan menghindari kesalahan finansial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana pengetahuan keuangan dan motivasi menabung dapat
mempengaruhi minat investasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES.

Pemilihan judul penelitian ini, Analisis Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Menabung
terhadap Minat Investasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang,
didasarkan pada beberapa alasan utama. Pertama, fenomena rendahnya tingkat literasi
keuangan mahasiswa menjadi isu yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Meskipun
mereka memiliki akses terhadap berbagai informasi keuangan, tidak semua mahasiswa
memiliki pemahaman yang cukup mengenai pentingnya investasi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998), mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
rendah cenderung mengambil keputusan finansial yang kurang tepat, termasuk dalam hal
investasi. Kedua, masih banyak mahasiswa yang lebih fokus pada kebiasaan menabung
daripada berinvestasi. Menabung memang penting, tetapi investasi memiliki potensi
untuk memberikan keuntungan jangka panjang yang lebih besar dibandingkan menabung
di rekening tabungan biasa. Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi mahasiswa dan pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan literasi
keuangan dan mendorong kebiasaan investasi yang lebih baik di kalangan mahasiswa.
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh literasi keuangan dan motivasi
terhadap keputusan investasi. Lusardi dan Mitchell (2014) dalam studinya menemukan
bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih sadar
akan pentingnya investasi dan lebih berani mengambil keputusan investasi yang cerdas.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Susanti (2021) menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan motivasi menabung yang tinggi memiliki kecenderungan lebih
besar untuk mulai berinvestasi. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara
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spesifik mengkaji bagaimana pengetahuan keuangan dan motivasi menabung secara
simultan mempengaruhi minat investasi di kalangan mahasiswa ekonomi di Indonesia.
Sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada faktor-faktor lain seperti
pengaruh sosial atau media terhadap keputusan investasi mahasiswa (Sohn et al., 2012).
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi gap tersebut dengan menganalisis secara
mendalam bagaimana kedua faktor tersebut berkontribusi terhadap keputusan investasi
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES.

Untuk mengatasi masalah rendahnya minat investasi di kalangan mahasiswa, solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa mengenai investasi. Salah satu
langkah yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan literasi keuangan yang lebih
komprehensif serta edukasi mengenai pentingnya investasi sebagai bagian dari
perencanaan keuangan masa depan. Menurut Huston (2010), peningkatan literasi
keuangan dapat membantu individu dalam memahami risiko dan manfaat dari berbagai
keputusan keuangan yang mereka buat. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan mengenai strategi yang dapat diterapkan oleh institusi pendidikan dalam
meningkatkan kesadaran dan minat investasi mahasiswa. Dengan memahami pengaruh
pengetahuan dan motivasi menabung terhadap minat investasi, diharapkan mahasiswa
dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan dan mengambil
keputusan keuangan yang lebih bijak.

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
keuangan dan motivasi menabung terhadap minat investasi mahasiswa Pendidikan
Ekonomim UNNES. Secara lebih spesifik, penelitian ini akan menguji apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel independen tersebut terhadap keputusan
investasi mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku keuangan mahasiswa serta faktor-
faktor yang dapat meningkatkan minat mereka dalam berinvestasi.

Secara akademik penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur
mengenai perilaku keuangan mahasiswa, khususnya dalam konteks pengaruh
pengetahuan keuangan dan motivasi menabung terhadap minat investasi. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain yang
tertarik dalam bidang literasi keuangan, manajemen keuangan pribadi, serta perilaku
investasi. Menurut Remund (2010), literasi keuangan memiliki dampak langsung
terhadap kesejahteraan finansial individu dan keputusan investasi mereka. Dari sisi
praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam meningkatkan
kesadaran mereka mengenai pentingnya investasi sejak dini sebagai bagian dari
perencanaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
memberikan masukan bagi pihak kampus dalam merancang kurikulum atau program
literasi keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan
meningkatnya pemahaman mahasiswa mengenai investasi, diharapkan mereka dapat
mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan memiliki kesiapan finansial yang
lebih baik di masa depan.
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Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dalam rangka meningkatkan kesadaran
mahasiswa akan pentingnya investasi sebagai bagian dari perencanaan keuangan yang
lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana pengetahuan
keuangan dan motivasi menabung mempengaruhi minat investasi, mahasiswa dapat lebih
siap dalam mengambil keputusan keuangan yang bijak serta mempersiapkan diri untuk
mencapai kesejahteraan finansial di masa depan.

Literature

2.1 Pengetahuan Menabung

Lusardi dan Mitchell (2014) menyatakan bahwa individu dengan pengetahuan keuangan
yang baik biasanya memiliki kemampuan lebih dalam membuat keputusan finansial,
termasuk dalam menabung. Pengetahuan mengenai menabung berkaitan dengan
kesadaran individu tentang signifikansi menyimpan sebagian dari pendapatan untuk
dijadikan sebagai dana cadangan, baik di institusi keuangan resmi maupun non-resmi.
Informasi ini meliputi tujuan menabung, keuntungan, serta metode menabung yang
efisien.

2.2 Motivasi Menabung

Motivasi untuk menabung adalah pendorong dari dalam individu untuk menyimpan uang
secara teratur guna mencapai tujuan tertentu, seperti kebutuhan mendesak, pendidikan,
atau investasi. Dorongan ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal (kesadaran, tujuan
hidup) maupun eksternal (lingkungan, pendidikan finansial). Menurut Nugroho dan
Susanti (2021), mahasiswa dengan motivasi menabung yang tinggi cenderung
memperlihatkan ketertarikan yang lebih besar terhadap aktivitas investasi.

2.3 Minat Investasi

Minat berinvestasi adalah kecenderungan atau keinginan seseorang untuk menempatkan
dana pada instrumen investasi dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa
mendatang. Keinginan ini umumnya timbul setelah individu memiliki pengetahuan,
kemampuan finansial, serta kepercayaan diri untuk menghadapi risiko. Berdasarkan Chen
dan Volpe (1998), mahasiswa yang memiliki literasi keuangan rendah cenderung
menunjukkan minat yang kurang terhadap investasi akibat pemahaman yang terbatas dan
rasa takut akan risiko.

2.4 Hipotesis

HA = Terdapat pengaruh positif antara Minat investasi (Y') secara simultan terdap variabel
Pengetahuan (X1) dan Motivasi Menabung (X2).

HI1 = Dugaan pengetahuan menabung (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang.

H2 =Dugaan Motivasi menabung (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Metode
Dalam penelitian penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, yakni suatu metode
yang banyak menggunakan angka mulai dari penafsiran terhadap data tersebut, serta
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menampilkan hasilnya. Pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu menguaraikan dan
menjelaskan Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Menabung terhadap Minat Investasi
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini dilakukan
di Program Studi Pendidikan Ekonomi UNNES agar memudahkan pengumpulan data
mahasiswa di lingkup program studi. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan
dan jenis data yang digunakan dalam penelitina ini, yakni data kuantitatif. Sumber data
yang diperoleh melalui data primer.

Adapun data primer yang digunakan berupa kuesioner yang diisi oleh responden yaitu
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES. Metode ini melibatkan pengumpulan data
langsung dari sumber utama melalui penyebaran kuesioner. Data primer dianggap lebih
akurat dan relevan karena diperoleh secara langsung dari responden atau objek yang
diteliti, sehingga dapat memberikan gambaran yang nyata dan kontekstual terhadap
permasalahan yang dikaji. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menggali
informasi secara mendalam serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap fenomena yang sedang diteliti.

Tahapan analisis diawali dengan uji validitas untuk mengukur sejauh mana setiap item
pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur,
serta uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi jawaban responden terhadap item yang
diberikan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda, yang bertujuan untuk menguji pengaruh beberapa variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Regresi linier berganda merupakan teknik
analisis yang melibatkan dua atau lebih variabel dalam satu model persamaan. Tujuan
dari penggunaan metode ini adalah untuk mengestimasi parameter-parameter yang ada
serta menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan dan memengaruhi
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis akan
dipengaruhi oleh sejumlah variabel independen. Model ini dirancang untuk menunjukkan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, serta digunakan untuk menilai
pengaruh pengetahuan dan motivasi menabung terhadap minat investasi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas Negeri Semarang.

Uji Statistik R2 (Koefisien Determinasi), Tujuan pengujian ini untuk menguji tingkat
keeratan atau keterikatan antar variabel dependen dan variabel independen yang bisa
dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted R-square). Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu.Nilai R2yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan keterikatannya dengan variabel
dependen amat terbatas sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen. Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masingmasing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen
yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05.
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (a = 0,05), nilai t hitung dari masing masing
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koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t hitung > ttabel
dengan probsig a= 5% (a =0,05) berarti bahwa masing masing variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.(Gujarati 2006). Uji kelayakan
model atau lebih popular sebagai uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model
regresi yang diestimasi layak atau tidak.Layak disini maksudnya adalah model yang
diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variable terikat. Pengambilan keputusan di dasarkan pada nilai probabilitas yang di
dapatkan dari hasil uji berikut:Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak; Jika probabilitas
> 0,05 maka Ho diterima.Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang di
ajukan adalah:Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan); Jika
F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak ( tidaksignifikan).

Hasil dan Pembahasan

Memahami pentingnya pengelolaan keuangan sejak dini menjadi salah satu bekal utama
yang perlu dimiliki mahasiswa, khususnya di tengah perkembangan zaman yang
menuntut kecakapan literasi finansial. Pengetahuan mengenai keuangan, termasuk
kebiasaan menabung dan pemahaman dasar tentang investasi, merupakan fondasi penting
dalam membentuk perilaku ekonomi yang cerdas dan bijak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan dan motivasi menabung terhadap minat
investasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang
(UNNES).

Data penelitian diperoleh dari 106 responden yang seluruhnya merupakan mahasiswa
aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi UNNES, dengan mayoritas berasal dari
angkatan 2022, 2023, dan 2024. Pemilihan angkatan ini didasarkan pada asumsi bahwa
mahasiswa dalam rentang angkatan tersebut telah memperoleh cukup banyak materi
perkuliahan yang berkaitan dengan ekonomi dan keuangan, serta sedang berada dalam
fase aktif yang memungkinkan mereka mulai menyadari pentingnya pengelolaan
keuangan pribadi. Selain itu, mahasiswa pada tingkat tersebut juga dianggap memiliki
kedewasaan berpikir yang lebih matang dalam menanggapi isu-isu ekonomi seperti
investasi, tabungan, dan manajemen keuangan.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 106 mahasiswa, yang seluruhnya telah mengisi
kuesioner secara lengkap dan valid. Kuesioner yang digunakan memuat pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan tiga variabel utama, yaitu pengetahuan tentang
investasi, motivasi dalam menabung, dan minat terhadap investasi. Data yang diperoleh
dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 28
untuk melihat sejauh mana hubungan antar variabel tersebut, baik secara parsial maupun
simultan untuk menguji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta uji hipotesis regresi
linear berganda.

4.1. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan ketepatan suatu instrumen peneltian dalam mengukur apa yang
diukur, seringkali diguunakan untuk mengetahui apakah item-item pada kuisioner sudah
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tepat untuk mengukur dengan menggunakan Teknik korelasi Pearson antara skor masing
masing variable dan skor total. Dinyatakan valid apabila nilai Rhitung > Rtabel.

4.1.1. Uji Validitas Variabel Y (Minat Investasi)
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Minat Investasi)

No R Hitung R tabel Keterangan
1 0,818 0,1909 Valid
2 0,762 0,1909 Valid
3. 0,716 0,1909 Valid
4 0,212 0,1909 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh variabell (Y) menunjukkan hasil pengujian nilai
Rhitung > Rtabel, dimana pada seluruh variable dapat diketahui memiliki nilai Rhitung
yang lebih besar daripada Rtabel sebesar 1,909. Dengan hasil pada variabel Y
menunjukkan nilai Rhitung nilai 0,818, 0,762, 0,716, dan 0,212 yang berarti dari 4 soal
pada variabel Y bersifat valid karena nilainya lebih besar dari (0,1909).

4.1.2 Uji Validitas Variabel X1 (Pengetahuan Menabung)
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X! (Pengetahuan Menabung)

No R Hitung R tabel Keterangan
1 0, 678 0,1909 Valid
2 0,811 0,1909 Valid
3 0,809 0,1909 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh varible (X1) menunjukkan hasil pengujian nilai
Rhitung > Rtabel, dimana pada seluruh variabel dapat diketahui memiliki nilai Rhitung
yang lebih besar daripada Rtabel sebesar 1,909. Dengan hasil pada variabel (X1) memiliki
nilai Rhitung 0,678, 0,811, dan 0,809 variable ini bersifat valid karena hasilnya lebih
besar darri Rtabel

4.1.3. Uji Validitas Varibel X2 (Motivasi Menabung)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Varibel X2 (Motivasi Menabung)

No R Hitung R tabel Keterangan
1 0,865 0,1909 Valid
2 0,833 0,1909 Valid
3 0,839 0,1909 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh varible (X2) menunjukkan hasil pengujian nilai
Rhitung > Rtabel, dimana pada seluruh variabel dapat diketahui memiliki nilai Rhitung
yang lebih besar daripada Rtabel sebesar 1,909. memiliki hasil Rhitung 0,865, 0,833, dan
0,839 pada variable tersebut juga bersifat valid dikarenakan nilai Rhitungnya lebih dari
nilai Rtabel (0,1909).

4.2. Uji Reabilitas
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Uji reliabilitas uji ini dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui konsistensi internal dari instrumen yang digunakan.
Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas Seluruh Variabel (Y, X1, X2)

Variabel R Cronbach Alpha Keterangan
Y 0,783 0,60 Reliabel
X1 0,647 0,60 Reliabel
X2 0,794 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
alpha lebih dari nilai minimum Cronbach Alpha yaitu 0,60, dengan masing-masing
variabel memiliki nilai sebesar 0,783 untuk variabel Y, 0,647 untuk variabel X1, dan
0,794 untuk variabel X2. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian
tergolong reliabel yang artinya instrument memiliki konsistensi yang baik dalam
mengukur setiap konstruk secara konsisten apabila diuji ulang dalam kondisi yang serupa.

4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan pertama adalah uji normalitas yang memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah data dalam model regresi sudah terdistribusi secara normal.
Pada dasarnya, distribusi normal merupakansalah satu asumsi penting dalam regresi
linear klasik, karena dapat mempengaruhi kebenaran atau keakuratan uji statistic yang
dilakukan. Uji normalitas ini dilakukan dengan melihat signifikansi pada Kolmogorov-
Smirnov Test atau Shapro-Wilk Test dengan hasil sebagai berikut.

4.3.1. Uji Normalitas

Tabel 5. Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 108
Mormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.98902870

Most Extreme Differences  Absolute 049
Positive 049

Megative -.037

Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Berdasarkan hasil output SPSS tabel diatas penelitian ini memiliki nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,200, yang mana 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal, yang berarti memenuhi salah satu
syarat penting dalam analisis regresi linear klasik dan dapat dilanjutkan ke uji selanutnya,
yaitu uji heteroskedastitas.

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui pola penyebaran data yang dilakukan dengan
menganalisis pola sebaran data pada grafik scatterplot antara nilai prediksi dan residual.
Berdasarkan data yang dimiliki, diperoleh grafik dan pola seperti dibawah ini.

Tabel 6. Output SPSS Uji Heteroskedastitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung (Y)

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilakukan pengamatan terhadap grafik bahwa tidak
terdapat pola tertentu (seperti pola mengerucut atau menyebar simetris), melainkan
penyebaran titik-titik yang acak yaitu titik peneyebaran ada yang berada di atas dan di
bawah sumbu 0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, dan asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.

4.3.3. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengetahhui apakah pada data terdapat
korelasi tinggi antara dua atau lebih variabel independent dalam model regresi. Karena
Apabila terjadi multikolinearitas, maka hasil dapat menganggu atau merusak akurasi
perhitungan koefisien regresi. Berikut merupakan hasil uii multikolinear

Tabel 7. Output SPSS Uji Multikolineritas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 8.775 1.282 6.846 .000
X1 121 .150 .100 1.989 .002 A261| 1802
X2 331 121 338 2.730 .004 56 1902

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 7olerance untuk
variabel X1 dan X2 masing-masing adalah 0,526, yang berada jauh di atas batas minimum
0,1000. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel adalah
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1,902, yang jauh di bawah batas maksimal 10,00. Hasil ini mengindikasikan tidak adanya
hubungan multikolinearitas yang kuat antar variabel independen, sehingga masing-
masing variabel X dapat berdiri sendiri dalam menjelaskan pengaruh terhadap variabel Y.

4.4 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Output SPSS Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4132 A71 1585 2.008

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasaran hasil analisis diatas diperoleh persentase keragaman variabel Minat Investasi
(Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Menabung (X1) dan variabel
Motivasi Menabung (X2) adalah 17,1% sedangkan 82,9% sisannya dijelaskan variabel
lain diluar model regresi penelitian.

4.5 Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 9. Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. E rror Beta t Sig
1 (Constant) 8.775 1.282 6.846 .000
X1 A21 150 .100 1.989 .002
X2 331 A21 .338 2.730 .004

a. Dependent Variable: Y

Berikut adalah bentuk permodelan yang digunaakan dalam penelitian ini :
Y =a+blX1+b2X2 + ... +bnXn

Keterangan :
Y : Minat Investasi
a : Konstanta (Nilai Tetap)

bl b2 : Koefisien Regresi (Nilai Pendugaan)
X1 : Pengetahuan
X2 : Motivasi Menabung

143 |  JINU - VOLUME 2, NO. 3, Mei 2025



PENGARUH PENGETAHUAN DAN MOTIVASI MENABUNG TERHADAP MINAT INVESTASI
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Y =8.775+0,121 X1 + 0,331 X2

a.  Konstanta 8.775 menunjukan bahwa apabila X1 dan X2 bernilai sebesar 0 maka
nilai Y tetap atau bernilai sebesar 8.775

b.  Berdasarkan variabel X1 hasil regresi yang menunjukan bahwa variabel X1
memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,121artinya apabila terjadi
kenaikan nilai variabel X1 sebesar 1 point, maka akan terjadi pula kenaikan
terhadap variabel Y sebesar 0,121.

c.  Berdasarkan variabel X2 hasil regresi yang menunjukan bahwa variabel X2
memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,331 artinya apabila terjadi
kenaikan nilai variabel X2 sebesar 1 point, maka akan terjadi pula kenaikan
terhadap variabel Y sebesar 0,331.

46UjF
Tabel 10. Output SPSS Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 85.472 2 42.736 10.596 000°
Residual 415.405 103 4.033
Total 500.877 105

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

HO : Tidak terdapat pengaruh positif antara Minat investasi (Y) secara simultan terhadap
variabel Pengetahuan (X1) dan Motivasi Menabung (X2).

Ha : Terdapat pengaruh positif antara Minat investasi (Y) secara simultan terdap variabel
Pengetahuan (X1) dan Motivasi Menabung (X2).

Berdasarkan hasil analisis table diatas didapatka nilai F hitung (10.596) > F tabelnya
adalah (3,939) dan nilai signifikannya adalah (0,000) <0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X1 dan X2 secara Simultan
terhadap Y, sehingga HA diterima dan HO ditolak.

4.7 Uji t (partial)
Tabel 11. Output SPSS Uji t (partial)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 8.775 1.282 6.846 .000

X1 21 150 100 1.989 .002
X2 331 A21 338 2.730 .004

a. Dependent Variable: Y

Hipotesis
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HO = Dugaan pengetahuan menabung (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri
Semarang.

H1 = Dugaan pengetahuan menabung (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan hasil analisis dari table diatas diperoleh nilai t hitung (1,989) > t table (1,983)
dan sig (0,002) < 0,05, maka disimpulkan pengetahuan menabung (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi
Universitas Negeri Semarang. H1 ditolak dan HO diterima.

HO = Dugaan pengetahuan menabung (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri
Semarang.

H2 = Dugaan Motivasi menabung (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan hasil analisis dari table diatas diperoleh nilai t hitung (2,730) > t table (1,983)
dan sig (0,004) < 0,05, maka disimpulkan Motivasi menabung (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat Investasi (Y) mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas
Negeri Semarang. H diterima dan HO ditolak.

Diskusi

5.1 Pengaruh Pengetahuan Menabung (X1) terhadap Minat Investasi (Y).
Pengaruh pengetahuan menabung terhadap minat investasi dibuktikan uji t yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengaruh
pengetahuan dengan minat investasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati & Prasetyo (2020) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan seseorang mengenai menabung dan pengelolaan keuangan, maka
semakin tinggi pula minatnya untuk mulai berinvestasi. Hal ini membuktikan setiap
peningkatan pengetahuan menabung akan meningkatkan minat investasi.

5.2 Pengaruh Motivasi Menabung (X2) terhadap Minat Investasi (Y).
Pengaruh motivasi menabung terhadap minat investasi pada uji t menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan pada minat investasi.
Temuan ini sejalan dengan Widiyanti (2018) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara motivasi menabung dan minat investasi, karena menabung
seringkali menjadi tahap awal sebelum individu merasa siap untuk berinvestasi.
Peningkatan motivasi dalam menabung akan akan berpengaruh terhadap
meningkatnya minat motivasi.

5.3 Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Menabung (X1 dan X2) terhadap Minat
Investasi (Y).

145 |  JINU - VOLUME 2, NO. 3, Mei 2025



PENGARUH PENGETAHUAN DAN MOTIVASI MENABUNG TERHADAP MINAT INVESTASI
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Pengaruh pengetahuan dan motivasi menabung terhadap minat investasi ditujukan
pada uji F yang menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat investasi. Temuan ini sejalan dengan enelitian
Puspitasari & Ratnadi (2017) yang menunjukkan bahwa motivasi menabung dan
pengetahuan keuangan secara simultan memengaruhi minat berinvestasi di kalangan
generasi muda. Lebih lanjut, penelitian ini berkaitan dengan sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku (yang bisa dipengaruhi oleh pengetahuan dan motivasi)
mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan, dalam hal ini
investasi sesuai dengan teori Planned Behavior (Ajzen, 1991).

Kesimpulan dan Rekomendasi

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian untuk variabel minat investasi, pengetahuan menabung, dan motivasi
menabung dinyatakan valid dan reliabel, karena seluruh item menunjukkan nilai Rhitung
lebih besar dari Rtabel serta nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Uji asumsi klasik juga
menunjukkan bahwa data telah memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas, serta tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. Dari
uji koefisien determinasi, diketahui bahwa variabel pengetahuan menabung dan motivasi
menabung secara bersama-sama mampu menjelaskan 17,1% variasi dalam minat
investasi mahasiswa, sedangkan 82,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Uji F menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pengetahuan menabung dan motivasi menabung terhadap minat
investasi mahasiswa. Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa baik pengetahuan
menabung maupun motivasi menabung masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Semarang (UNNES). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
baik pengetahuan keuangan maupun motivasi dalam menabung merupakan faktor penting
dalam mendorong minat mahasiswa untuk berinvestasi sejak dini.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa rekomendasi

penting untuk meningkatkan minat investasi di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Negeri Semarang.

1. Diharapkan dosen pengampu mata kuliah yang berkaitan dengan literasi keuangan
dapat lebih aktif melibatkan mahasiswa dalam proses belajar, melalui studi kasus,
simulasi investasi, atau diskusi kelompok. Hal ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa memahami konsep keuangan dan investasi dengan lebih baik.

2. Mahasiswa perlu meningkatkan motivasi diri untuk menabung dan memperluas
pengetahuan mereka tentang berbagai instrumen investasi. Ini dapat dilakukan melalui
seminar, pelatihan, atau bergabung dalam komunitas investasi, sehingga mahasiswa
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dapat menerapkan konsep literasi keuangan yang telah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

Pihak institusi pendidikan, khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi, disarankan
untuk mengembangkan program edukasi tambahan. Hal ini bisa berupa workshop atau
pelatihan berkala mengenai manajemen keuangan dan investasi, guna mendukung
penerapan pengetahuan keuangan mahasiswa dan membentuk pola perilaku investasi
yang sehat sejak dini.
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